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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode

deskriptif analisis yang bertujuan untuk memahami situasi, peristiwa, peran,

kelompok, atau interaksi sosial tertentu. Peneliti mengungkapkan rangkaian

makna secara empirik yang telah dan sedang dilalui oleh partisipan.

Pendekatan kualitatif sering disebut sebagai metode naturalistik karena

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah serta berkembang apa

adanya (Sugiyono, 2016, hlm. 8). Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini

berusaha memperoleh gambaran khas partisipan yang didapatkan secara

langsung dan tanpa rekayasa dalam setiap proses pengumpulan datanya.

Partisipan dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VII di SMP IT

Matahati. Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitis,

berarti peneliti mengambil masalah dan memusatkan perhatian kepada

masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil penelitiannya

kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. Peneliti

mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai

prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan.

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian

Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi tertentu serta

melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang

tahu tentang situasi tersebut. Sehingga penentuan sumber data pada orang

yang diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan

pertimbangan dan tujuan tertentu. Para partisipan terdiri dari guru dan siswa

kelas VII yang terdiri dari VII Shafiah (akhwat) dan VII Hamzah (ikhwan).

Tempat penelitian dilakukan di rumah atau tempat guru dan siswa kelas 7

SMP IT Matahati melakukan pembelajaran online/daring serta tempat guru

dan siswa SMP IT Matahati melakukan pembelajaran luring/tatap muka.
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3.3 Sumber Data Penelitian

Arikunto (2006, hlm. 129) mengatakan bahwa sumber data dalam

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Penelitian ini bertujuan

untuk melihat bagaimana implementasi pendidikan karakter mandiri melalui

blended learning di Sekolah Menengah Pertama. Adapun sumber data dalam

penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP IT Matahati, guru kelas kelas VII

di SMP IT Matahati dan semua yang terlibat dalam penelitian ini. Informasi-

informasi yang diambil adalah dari perencanaan, proses pelaksanan, dan hasil

pendidikan karakter mandiri melalui blended learning di Sekolah Menengah

Pertama.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti

dalam pengumpulan data dalam proses penelitian. Instrumen ini berkaitan erat

dengan metode yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini

instrumen yang digunakan yaitu:

1. Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen adalah indikator yang dijabarkan menjadi butir-butir

pertanyaan atau penyertaan. Untuk bisa menetapkan indikator-indikator

dari setiap variabel yang diteliti, maka diperlukan wawasan yang luas

mendalam tentang variabel yang diteliti, dan teori-teori yang

mendukungnya. Kisi-kisi instrumen dari penelitian terlampir dalam

lampiran.

2. Pedoman Observasi

Pedoman observasi ini berkaitan dengan perencanaan, proses pelaksanan,

dan hasil pendidikan karakter mandiri melalui blended learning di SMP IT

Matahati sebagaimana terlampir dalam lampiran.

3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ini merupakan garis besar pertanyaan-pertanyaan

yang akan diberikan peneliti kepada subjek penelitian sebagaimana

terlampir pada lampiran. Pedoman wawancara penelitian ini dapat dilihat

pada lampiran. Sebelum wawancara dilakukan, terlebih dahulu instrumen

penelitian berupa pedoman wawancara ini divalidasi dengan validasi ahli
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(dosen pembimbing) agar instrumennya shahih dan data yang diperoleh

sesuai harapan. Validasi ini dilakukan dengan pertimbangan memudahkan

peneliti memperoleh data.

4. Dokumentasi

Instrumen dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan untuk

mengumpulkan data-data yang berupa dokumen seperti foto-foto kegiatan

sebagaimana terlampir pada lampiran.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah bersifat narasi

dan uraian serta penjelasan data dari partisipan baik berupa lisan maupun data

dokumen yang tertulis, perilaku partisipan yang diamati di lapangan juga

menjadi data dalam pengumpulan hasil penelitian ini. Pengumpulan data

diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara, serta materi audio dan

visual. Dalam penelitian yang peneliti lakukan, peneliti memfokuskan

perhatian untuk memahami implementasi pendidikan karakter mandiri melalui

blended learning di SMP IT Matahati. Melalui pengamatan yang dilakukan

sebagai upaya peneliti dalam memahami kenyataan yang terjadi di lapangan

mengenai:

1. Perencanaan pendidikan karakter melalui blended learning di SMP IT

Matahati;

2. Proses pelaksanaan pendidikan karakter melalui blended learning di SMP

IT Matahati;

3. Hasil pendidikan karakter melalui blended learning di SMP IT Matahati.

Pada ketiga poin tersebut peneliti mempertimbangkan situasi dan

kondisi dalam memperoleh data dilapangan. Penggunaan teknik pengumpulan

data dapat peneliti lakukan dengan observasi serta ditambah dengan

wawancara, ataupun sebaliknya. Selain itu peneliti menambahkan dengan

materi audio serta visual yang berupa rekaman suara dan dokumentasi di

lapangan, kemudian digabungkan dengan observasi dan wawancara.

1. Observasi Partisipatif

Observasi adalah teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik

apabila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
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kuesioner (Sugiyono, 2016, hlm. 145). Dalam teknik observasi ini, peneliti

terlibat dengan kegiatan sehari-hari kegiatan yang sedang diamati atau

yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti akan mencoba

untuk mendalami kegiatan yang sedang diteliti yaitu pendidikan karakter

mandiri melalui blended learning. Dalam penelitian observasi partisipan

ini, peneliti akan menjadi partisipasi moderat, Sugiyono (2016, hlm. 227)

menyatakan bahwa partisipasi moderat adalah peneliti dalam

mengumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan,

tetapi tidak semuanya. Peneliti akan melakukan pengamatan terhadap

objek penelitian secara terarah dengan mengedepankan disiplin keilmuan.

2. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan

yang disampaikan secara langsung. Wawancara digunakan juga sebagai

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti, tetapi juga

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2016, hlm.

137). Proses wawancara ditempuh untuk memperoleh pandangan

mendalam dari partisipan mengenai suatu hal yang sedang diteliti. Peneliti

melakukan wawancara kepada guru dan siswa kelas VII. Wawancara

dilakukan untuk menanyakan berbagai permasalahan seputar rumusan

masalah dalam rangka memperjelas informasi yang tidak jelas pada saat

observasi kegiatan pembelajaran blended learning dan kegiatan

pembelajaran tatap muka/luring. Alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam teknik wawancara ini adalah pedoman

wawancara, recorder, dan catatan.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi

dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2016, hlm. 326).

Adapun studi dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
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berbagai kegiatan pendidikan karakter mandiri melalui blended learning,

evaluasi pendidikan karakter mandiri dan raport sikap/karakter siswa.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini mengikuti analisis data Miles dan

Huberman yang terdiri dari beberapa tahap yaitu, pertama data collection,

kedua data reduction, ketiga display data, dan terakhir tahap penarikan

kesimpulan/verifikasi. Tahapan-tahapan tersebut berlangsung secara interaktif

dan terus menerus sebagaimana digambarkan pada gambar dibawah.

Gambar 3.1 Analisis Data Kualitatif

Sumber: (Sugiyono, 2016, hlm. 247)

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil dokumentasi dan studi pustaka.

Dalam penelitian ini digunakan beberapa analisis data sebagai berikut.

a. Data Reduction (reduksi data)

Data reduction atau reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar

yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan (Sugiyono, 2016,

hlm. 247). Dalam proses reduksi data, peneliti memasuki setting tempat

pembelajaran blended learning dan tatap muka/luring sebagai tempat

penelitian, maka dalam mereduksi data peneliti akan memfokuskan pada

perilaku guru dan siswa saat kegiatan pembelajaran dan cara guru

menanamkan pendidikan karakter kepada siswa.

b. Data Display (penyajian data)

Display data atau penyajian data adalah mendeskripsikan hasil

pengumpulan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
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kategori, atau flowchart. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data

dalam bentuk teks yang bersifat naratif.

c. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi)

Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi)

adalah melakukan verifikasi secara terus-menerus sepanjang proses

penelitian berlangsung (selama proses pengumpulan data). Dalam

penelitian ini, peneliti mencari pola implementasi pendidikan karakter

mandiri melalui blended learning di Sekolah Menengah Pertama yang

dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif. Penarikan kesimpulan

dilakukan berdasarkan pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil

observasi dan wawancara.

3.7 Validitas, Reliabilitas, dan Korelasi

1. Validitas

Validitas dalam penelitian kualitatif didasarkan pada kepastian apakah

hasil penelitian sudah akurat dari sudut pandang peneliti, partisipasi, atau

pembaca secara umum, istilah validitas dalam penelitian kualitatif dapat

disebut pula dengan trustworthiness, authenticity, dan credibility

(Creswell, 2017, hlm. 269). Dalam penelitian ini, uji validitas yang

digunakan adalah triangulasi. Sugiyono (2016) mengatakan bahwa

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan melakukan

pengecekan atau perbandingan terhadap data yang diperoleh dengan

sumber atau kriteria yang lain diluar data itu, untuk meningkatkan

keabsahan data. Pada penelitian ini, triangulasi yang dilakukan adalah

triangulasi teknik. Triangulasi teknik menurut Sugiyono (2016, hlm. 274)

yaitu teknik menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini

peneliti berusaha mengecek kembali data yang diperoleh melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data tersebut dianggap valid

ketika hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukan hasil

yang sama.



63

Rinita Rosalinda Dewi, 2021
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER  MANDIRI MELALUI BLENDED LEARNING DI SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

2. Reliabilitas

Dalam penelitian kualitatif uji reliabilitas dilakukan dengan mengaudit

keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang

independen yaitu dosen ahli (judgment expert) untuk mengaudit

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana

peneliti mulai menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan

sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan dan

sampai kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti.

3. Korelasi

Korelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan

besaran yang menunjukkan seberapa kuat hubungan antara variabel dan

variabel lain tanpa meragukan apakah variabel tertentu bergantung pada

variabel lainnya (Sudjana, 2005). Berikut merupakan tabel pedoman

interpretasi koefisien korelasi.

Tabel. 3.1 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,1999 Sangat rendah

0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2016, hlm. 184)
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